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ABSTRAK

Budaya minum kopi saat ini merupakan suatu trend baru yang muncul di berbagai
kalangan masyarakat. Kenikmatannya saat ini sudah menjadi bagian dari gaya hidup sekaligus
penghubung dalam berkomunikasi. Fenomena yang terjadi adalah banyaknya café di Kota
Bandung sehingga membuat bisnis ini pada tahap Red Ocean. Sehingga kegiatan segmentasi dan
targeting menjadi sangat penting untuk mengetahui profil konsumen yang mengunjungi café
tersebut. Oleh karena itu, peneliti akan mencari tahu bagaimana profil konsumen kopi dikawasan
Ciumbuleuit, Sukajadi, dan Setiabudi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah exploratory research dan berdasarkan tujuan
yang ingin dicapai penelitian ini bersifat applied research karena akan digunakan untuk
mengetahui profil sesungguhnya yang dimiliki oleh setiap kawasan yang dipilih sebagai objek
penelitian. Pengumpulan data akan dilakukan dengan 2 (dua) metode yaitu studi literatur dan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan penikmat kopi tidak hanya pria saja, di Ciumbuleuit
sendiri penikmat kopi kebanyakan wanita. Mayoritas penikmat kopi adalah usia 18 — 25 tahun
dan menyukai jenis penyajian kopi dengan cara ekstraksi (espresso). Kelas Sosial berdasarkan
tingkat pendapatan di kawasan Ciumbuleuit dan Sukajadi berada pada kelompok SES A dan
Setiabudi berada pada kelompok SES B. Hobi mayoritas dari profil konsumen kopi adalah

membaca dan menonton.

Keywords : Kopi, Profil Konsumen, Café, exploratory research



ABSTRACT

The Culture of Coffee drinking today is a new trend that appears in various circles of
society. Pleasure now has become part of lifestyle as well as liaison in communicating. The
fenomenon that occurs is the number of Cafés in the city of Bandung thus making this business
at the stage of Red Ocean. So that segmentation and targeting activities become very important
to know the profile of consumers who visit the Café. Therefore, researchers will find out how
the profile of coffee consumers in the areas Ciumbuleuit, Sukajadi, and Setiabudi.The method
used in this research is exploratory research and based on the purpose of this research is
applied research because it will be used to determine the real prdfile owned by each region
selected as the object of research. The data collection will be done with 2 (two) method namely
literature study and questionnaire. The results showed that coffee lovers were not just men, in
Ciumbuleuit itself the coffee lovers were mostly women. The majority of coffee connoisseurs
are aged 18-25 years and like the type of presentation of coffee by extraction (espresso). Social
classes based on income levels in the Ciumbuleuit and Sukajadi areas are in the SES A and
Setiabudi groups in the SES B group. The majority of the hobbies of coffee consumer profiles

are reading and watching.

Keywords : Coffee, Profiling Consumer, Café, exploratory research
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1.1.

BAB 1
LATAR BELAKANG

Latar Belakang Penelitian

Kopi merupakan salah satu komoditas di dunia yang dibudidayakan lebih dari
50 negara. Terdapat dua varietas pohon kopi yang dikenal secara umum yaitu Kopi
Robusta (Coffea Canephora) dan Kopi Arabika (Coffea Arabica). Sejarah sudah
mencatat bahwa penemuan kopi sebagai minuman yang menambah energi pertama kali
ditemukan oleh Bangsa Ethiopia di Afrika, sekitar 3000 tahun yang lalu dan terus
menyebar ke berbagai negara sekitar seperti Brazil, Eropa, dan lain — lain. Setelah
berkembangnya jaman, budaya kopi terus berkembang hingga mencapai di sebuah titik
kopi menjadi salah satu minuman paling popular di dunia yang dikonsumsi oleh
berbagai kalangan masyarakat seluruh dunia.
(https://kawasan.sindonews.com/read/1290346/29/asal-mula-masuknya-kopi-di-
indonesia-1521214666)

Indonesia merupakan salah satu penghasil kopi terbesar di dunia, Menurut data,
Indonesia berada pada urutan ke — 4 setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Indonesia
mampu menghasilkan 650 juta kilogram biji kopi per tahunnya. Jumlah ini sebenarnya
jauh dibandingkan Brazil yang mampu menghasilkan 2.594 miliar kilogram biji kopi.
Namun peranan Indonesia dalam produksi kopi tidak dapat diremehkan di mata dunia.
(Sumber : https://www.indonesia-
investments.com/id/bisnis/komoditas/kopi/item186?)

Kopi merupakan salah satu jenis minuman global yang dicintai oleh sebagian
besar umat manusia dan memang sudah menjadi bagian dari gaya hidup. Minuman
berwarna pekat dan beraroma ini sangat mudah ditemukan, mulai dari warung pinggir
jalan, Café, sampai restoran mewah maupun hotel berbintang menyediakan minuman
kopi dengan variasi dan harga yang berbeda. (Sumber : https://www.indonesia-
investments.com/id/bisnis/komoditas/kopi/item186?) Dengan cara disangrai, kopi
akan menimbulkan aroma yang sedap, dari negeri tersebut kopi masuk ke Turki dan
Eropa. Pada akhirnya, kopi masuk ke Indonesia (Jakarta) pada awal abad ke XVII
melalui India dari Negara Arab, biji kopi yang dibawa oleh warga ketangsaan Belanda

ini berjenis kopi Arabika.



Data yang lain memperkuat adanya pertumbuhan konsumsi kopi di Indonesia
yaitu data International Coffee Organization (ICO) menunjukkan bahwa konsumsi kopi
di Indonesia baru mencapai 1,68 juta bungkus @60kg, namun pada 2016 telah
mencapai 4,6 juta bungkus @60 kg atau melonjak lebih dari 174%. Bahkan sejak 2011,
konsumsi kopi selalu mengalami pertumbuhan hingga 2016.

Menurut Asosiasi Eksportis Kopi Indonesia (AEKI) mencatata bahwa konsumsi
kopi orang Indonesia terus naik sebesar 36% sejak tahun 2010 hingga 2014. Menurut
data AEKI, pada 2010 konsumsi kopi Indonesia mencapai 800 gram per kapita dengan
total kebutuhan kopi mencapai 190 ribu ton. Sedangkan pada 2014, konsumsi kopi
Indonesia telah mencapai 1,03 kilogram per kapita dengan kebutuhan kopi mencapai
260 ribu ton. Di lain pihak, harga biji kopi terus naik seiring dengan tren harga
komoditas tersebut di bursa global. Di dalam negeri kenaikan harga biji kopi di
sejumlah gerai lokal mencapai kisaran 10 — 20 persen.

Gambar 1.1 Data Konsumsi Kopi Indonesia
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(Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/07/03/berapa-

konsumsi-kopi-indonesia)

Dengan berjalannya waktu, permintaan terhadap kopi di sebuah café terus
meningkat. Saat ini, kopi sudah menjadi salah satu komoditas unggulan yang
dikembangkan di setiap café, terutama di kota Bandung, Jawa Barat. Berdasarkan hasil
observasi peneliti terdapat 17 café di kawasan Ciumbuleuit, 14 café di Sukajadi dan 17
café di Setiabudi. Banyak sekali konsumen yang mengunjungi café bukan hanya untuk
makan, tetapi mencoba kopi yang disediakan di café tersebut karena beberapa café

memiliki sebutan sebagai specialty coffee. Kata specialty coffee pertama kali disebut



pada tahun 1974 oleh Erna Knutsen dalam jurnal Tea & Coffee Trade. Kata ini dipakai
oleh Erna Knutsen untuk memberi penjelasan mengenai apa saja rasa yang ada di dalam
biji kopi yang digunakan untuk membuat sebuah kopi. Specialty coffee ini tidak bisa
disamakan dengan kopi biasa lainnya. Menurut Specialty Coffee Association of
America (SCAA), kopi yang bernilai antara 80 poin sampai 100 poin sudah bisa disebut
specialty. Kopi yang mendapat sebutan specialty coffee mendapatkan biji kopi yang
tumbuh di kawasan khusus, iklim yang ideal, dan cara penanganan terhadap biji kopi
tersebut, sehingga dari biji kopi yang dipanen dan akhirnya dipakai untuk membuat
kopi ini memberikan rasa yang unik dan enak karena karateristik dari setiap kawasan
biji kopi ini memiliki rasa unik tersendiri.

Hasil dari menikmati kopi di café yang menyediakan specialty coffee selain dari
hidangan makanan membuat gaya hidup baru bagi setiap orang seiring berkembangnya
jaman. Gaya hidup yang dilakukan sambil menyantap makanan dan menikmati kopi di
sebuah café ini mempunyai istilah lain yaitu berkumpul bersama teman atau menikmati
waktu sendiri untuk bersantai. Gaya hidup ini sebenarnya sudah dilakukan sejak jaman
dahulu, akan tetapi seiring berkembangnya jaman, pola berpikir orang yang lebih luas
memillih tempat seperti café untuk berkumpul dan meluangkan waktunya. Siapapun
dari berbagai kalangan (usia muda maupun tua), khususnya mahasiswa dapat
mengunjungi café untuk berosialisasi atau meluangkan waktu mereka. Dari hal
tersebut, permintaan terhadap Café Specialty Coffee menjadi semakin banyak dari
berbagai kalangan, sehingga semakin banyak Café Specialty Coffee mulai dirintis di
Bandung, selain café / restaurant yang sudah berdiri sejak lama dan hanya menjual
kopi dan makanan biasa.

Di Bandung sudah mulai banyak Café Specialty Coffee. Adapun
contohnya ada Mimiti, Kiputih Satu, Ambrogio Patisserrie, Roempi, Boyle’s Coffee ,
Ruckerpark Coffee Culture, Sejiwa Coffee, dan masih banyak lainnya. (Sumber :
https://www.pergidulu.com/coffee-shop-baru-bandung-2017/). Café - café ini
mempunyai daya tarik tersendiri mulai dari desain yang menarik untuk foto, makanan
yang unik, sampai cita rasa kopinya terutama. Café dengan karakteristik Specialty
Coffee di Bandung tidak banyak, karena banyak café hanya menjual kopi alakadarnya
saja (yang penting gambarnya bagus dan bisa untuk difoto) tidak dipastikan bahwa kopi
yang akan disajikan ke konsumen merupakan kopi yang “enak”. Hanya ada beberapa

Coffee Shop saja yang benar — benar Specialty Coffee.



Perbedaan preferensi konsumen akan menjadi faktor penentu mengapa
konsumen memilih melakukan sikap pembelian kopi. Setiap café memiliki
karakteristik dan jenis yang berbeda antara satu café dengan café lainnya. Preferensi
konsumen merupakan suatu sikap konsumen terhadap satu pilihan merek produk yang
terbentuk melalui evaluasi atas berbagai macam merek dalam berbagai pilihan yang
tersedia (Kotler dan Keller, 2009)

Perilaku konsumen adalah proses aktivitas ketika seseorang
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, penggunaan serta pengevaluasian produk
dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. Karakteristik konsumen terdiri dari
profesi, jenis kelamin, dan umur. Profesi perlu diketahui karena profesi orang berbeda
— beda dan mempunyai tingkat upah atau gaji yang berbeda pula. Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap kemampuan pembelian pecinta kopi. Jenis kelamin perlu
diketahui karena sekarang wanita pun sudah mulai banyak yang mencintai kopi.

Pada akhirnya, penting bagi perusahaan untuk mengetahui profil
konsumen mereka, sehingga perusahaan bisa mengetahui siapa sebenarnya konsumen
aktual mereka dna seperti apa karakteristik yang sesungguhnya mereka miliki. Dengan
mengetahui hal tersebut, perusahaan juga bisa mengevaluasi apakah segmen yang ingin
mereka capai sudah sesuai dengan strategi pemasaran perusahaan (Adriani, Istiharini
& Prasetya, 2017). Evaluasi tersebut akan dijadikan sebagai dasar perushaan dalam
menentukan strategi pemasaran selanjutnya. Apalagi di tengah perkembangan bisnis
café yang menyebabkan bisnis ini berada pada tahap Red Ocean.

Perusahaan dituntut untuk bisa terus menerus berinovasi dan mempertahankan
kualitas yang mereka punya atau bahkan ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen sehingga perusahaan memiliki nilai tambah yang tidak dimiliki
oleh pesaing. Dengan memahami perilaku konsumen, pelaku usaha dapat membidik
target — target pembeli secara lebih fokus dan terarah. Dengan kata lain, pelaku usaha
dapat menjabarkan dengan lebih jelas tentang sasaran dan target pembeli untuk
selanjutnya mengarahkan kegiatan pemasaran kepada para agen penjualan dan
mencapai target pembeli yang dimaksud (Mulyadi Nitisusastro, 2012).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
profil yang dimiliki oleh setiap konsumen kopi yang dijadikan objek penelitian dan
profil konsumen kopi di kawasan Sukajadi, Setiabudi, dan Ciumbuleuit Bandung.
Peneliti ingin meneliti ketiga daearah tersebut karena berdasarkan hasil observasi

peneliti usaha sejenis di kawasan Ciumbuleuit (Kecamatan Hegarmanah), Sukajadi



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

(Kecamatan Sukajadi), dan Setiabudi (Kecamatan Isola) Bandung cukup banyak.

Dengan demikian, studi ini dilakukan dengan judul “Profil Konsumen Kopi”

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian maka ditarik rumusan masalah sebagai
berikut :

“Bagaimana profil konsumen kopi di kawasan Ciumbuleuit, Sukajadi, dan

Setiabudi -Bandung?”’

Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui profil konsumen di kawasan

Ciumbuleuit, Sukajadi, dan Setiabudi - Bandung

Kegunaan Penelitian

1. Bagi Penulis
Tujuan penelitian ini bagi penulis adalah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan baru mengenai unsur — unsur penikmat kopi dan bagaimana profil
konsumen kopi tertentu sehingga dapat mengaplikasikan teori — teori yang
mendasari penelitian dan yang sudah dipelajari selama masa berkuliah.

2. Bagi Pihak Lain
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang bermanfaat
untuk pihak lain yang membutuhkan referensi sehubungan dengan penelitian ini.
Terlebih dari itu, data ini dapat bermanfaat bagi calon pengusaha dan investor Café
di Bandung terutama di kawasan Setiabudi, Sukajadi, dan Ciumbuluit. Karena

diperlukannya strategi — strategi khusus dalam membangun sebuah usaha Café.

Kerangka Pemikiran

Perilaku Konsumen menurut Schiffman dan Kanuk (2010), perilaku konsumen
didefinisikan sebagai perilaku menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk
dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka. Menurut Kotler
dan Keller (2012), perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu, kelompok, dan
organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan menempatkan barang, jasa, ide, atau

pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.



Untuk memahami perialku konsumen, pemasar harus memperhatikan mengenai
faktor — faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. Faktor — faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian menurut Kotler & Amstrong (2012) adalah faktor
kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis.

Sebelum konsumen memutuskan untuk membeli, biasanya konsumen melalui
beberapa tahap terlebih dahulu yaitu, (1) pengenalan masalah, (2) pencarian informasi,
(3) evaluasi alternatif, (4) keputusan membeli atau tidak, (5) perilaku pasca pembelian.
Pengertian lain tentang keputusan pembelian menurut Schiffman dan Kanuk
(2000:437) adalah “the selection of an option form two or alternative choice.” Dapat
diartikan, keputusan pembelian adalah suatu keputusan seseorang dimana dia memilih
satu dari beberapa alternatif yang ada.

Schiffman dan Kanuk (2008), Purchase intention can measure the possibility
of a consumer to buy a product, and the higher the purchase intention is, the higher a
consumer’s willingness is to buy a product. Purchase intention indicates that
consumers will follow their experience, preference, and external environment to collect
information, evaluates alternatives, and make purchase decision.

Schiffman dan Kanuk (2010) mengemukakan bahwa studi perilaku konsumen
adalah suatu studi mengenai bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk
mengalokasikan sumber daya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan energi).
Konsumen mempunyai karakteristik — karakteristik yang beragam untuk diteliti karena
konsumen terbagi menjadi kelompok — kelompok individu menurut usia, pendidikan,
latar belakang, keadaan sosial dan ekonomi, dan sebagainya.

Preferensi pelanggan mengandung dua elemen penting yakni proses
pengambilan keputusan (dalam pembelian) dan kegiatan fisik yang menyangkut
kegiatan individu (pelanggan dalam menilai, mendapatkan, dan menggunakan ataupun
mengevaluasi barang dan jasa tersebut). Menurut Kotler peranan preferensi pelanggan
adalah pemrakarsa (initiator), pemberi pengaruh (influencer), pengambilan keputusan
(decider), pembeli (purchaser), dan pengguna (user). Menurut Kotler dan Amstrong
(2012), preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan
produk yang ada. Preferensi konsumen berhubungan erat dengan permasalahan
penetapan pilihan.

Mempelajari preferensi pelanggan adalah sangat kompleks, yang dikarenakan
banyaknya karakteristik yang memengaruhi dan kecenderungan untuk saling

berinteraksi. Howard and Sheth mengemukakan preferensi pelanggan dalam suatu



gambaran proses pengambilan keputusan pembelian. Preferensi pelanggan terdiri atas
empat konsumen pokok yaitu masukan (stimuli), susunan hipotesis (susunan persepsi
melalui hasil belajar), hasil tanggapan atau keputusan membeli dan karakteristik —
karakteristik eksogen.

“Perception is defined as the process by which an individual selects, organizes,
and interprets stimuli into a meaningful and coherent picture of the world”’, menurut
Schiffman dan Kanuk (2006). Perbedaan preferensi ini yang menyebabkan profil di
setiap Café berbeda — beda. Seperti yang dikatakan oleh Kotler (2012) yaitu latar
belakang setiap pribadi berbeda — beda seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
pendapatan, kelas sosial, hobi, dan sebagainya.

Howard and Sheth (1998) menyatakan bahwa karakteristik yang paling
mendasar memengaruhi preferensi pelanggan dalam pengambilan keputusan secara
eksplisit ditentukan oleh lima karakteristik yaitu budaya, sosial, pribadi, ekonomi, dan
psikologis. Sedangkan Schiffman dan Kanuk (2008) mengemukakan bahwa
“Personality can be defined as those inner physchological characteristics that both
determine and reflect how a person responds to his or her environmen.”. Setiap orang
memiliki karakter uniknya masing — masing sehingga dapat dikatakan bahwa
kepribadian seseorang ini juga menghasilkan preferensi dan perilaku yang beda.
(Schiffman dan Kanuk, 2008)

Kebutuhan dan keinginan menjadi hal yang pasti dimiliki oleh seseorang
penikmat kopi. Selain kebutuhan dan keinginan ada beberapa hal lain yang
menyebabkan seseorang penikmat kopi memutuskan untuk memenuhi kebutuhan
kafein hariannya di sebuah café, yakni tempat, harga, dan produk. Oleh karena itu, para
pemilik Café di Bandung harus mempunyai strategi — strategi khusus dalam menarik
konsumen agar bisa menikmati kopi di tempatnya.

Bauran pemasaran sangatlah vital dalam bisnis jasa seperti café, dimulai dari
Product, Price, Place, Promotion, People, Process, dan Physical Evidence. Kotler dan
Amstrong (2012) mengatakan bahwa produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan pada pasar agar menarik perhatian, akusisi, penggunaan atau konsumsi yang
dapat memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan. Selanjutnya, produk dalam arti luas
meliputi objek — objek fisik, jasa, cara, orang, tempat, organisasi, ide atau bauran entitas
— entitas ini.

Kotler dan Amstrong (2012) mengatakan bahwa harga yaitu sejumlah uang

yang ditagihkan, atas suatu produk atau jasa atau jumlah dan nilai yang ditukarkan para



pelanggan untuk memperoleh manfaat dan memiliki atau menggunakan suatu produk
dan jasa. Pada umumnya perusahaan menggunakan perantara atau bekerja sama dengan
perusahaan lain untuk menjual barang — barangnya kepada konsumen. Para perantara
ini merupakan jaringan pengantar nilai bagi perusahaan. Jaringan pengantar nilai, yaitu
jaringan yang terbentuk dari perusahaan, pemasok, distributor, dan pada akhirnya
pelanggan yang bermitra satu sama lain untuk memperbaiki kinerja saluran sistem.
Kotler dan Amstrong (2012).

Bauran promosi (promotion mix) juga disebut bauran komunikasi pemasaran
(marketing communication mix) perusahaan merupakan paduan spesifik iklan, promosi
penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal, dan sarana pemasran langsung
yang digunakan perusahan untuk mengkomunikasikan nilai pelanggan secara
persuasive dan membangun hubungan pelanggan. (Kotler dan Amstrong, 2012).

Kotler (2009) mengatakan bahwa orang (people) adalah semua pelaku yang
memainkan peranan penting dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi
persepsi pembeli. Elemen dari orang adalah pegawai perusahaan, konsumen, dan
konsumen lain. Semua sikap dan tindakan karyawan, cara berpakaian karyawan dan
penampilan karyawan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan penyampaian jasa.

Prosess adalah semua prosedur aktual, mekanisme dan aliran aktivitas yang
digunakan untuk menyampaikan jasa. Elemen proses ini memiliki arti sesuatu untuk
menyampaikan jasa. Proses dalam jasa merupakan faktor utama dalam bauran
pemasaran jasa seperti pelanggan jasa akan senang merasakan sistem penyerahan jasa
sebagai bagian jasa itu sendiri. Physical Evidence merupakan hal nyata yang turut
mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan produk atau
jasa yang ditawarkan. Unsur yang termasuk dalam sarana fisik antara lain lingkungan
atau bangunan fisik, peralatan, perlengkapan, logo, warna, dan barang — barang lainnya.

Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) keputusan adalah seleksi terhadap dua
pilihan atau lebih. Dengan kata lain, pilihan alternatif harus tersedia bagi seseorang
ketika mengambil keputusan. Perilaku pembelian adalah tindakan yang langsung
terlibat untuk mendapatkan, mengonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa.

Personality atau kepribadian juga menyebabkan perbedaan perilaku konsumen.
Personality didefinisikan sebagai ciri — ciri psikologi dalam diri manusia yang
menentukan dan merefleksikan bagaimana seseorang merespon terhadap

lingkungannya (Schiffman dan Kanuk, 2010). Kepribadian seseorang terbentuk dari



kombinasi faktor — faktor yang unik yang menghasilkan kesimpulan tidak ada dua

orang yang benar — benar sama.

Pada akhirnya kepribadian dapat dikaitan dengan perilakunya dan bagaimana
konsumen membuat keputusan dan melakukan pembelian pada suatu Café di kawasan
Ciumbuleuit (Kecamatan Hegarmanah), Sukajadi (Kecamatan Sukajadi), dan Setiabudi
(Kecamatan Isola) Bandung. Karakterisitik yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, hobi, pengeluaran yang dikeluarkan
kopi per bulan, jumlah konsumsi kopi per hari, alasan meminum kopi, pengetahuan
mengenai produk yang dikonsumsi, tempat yang sering dikunjungi dalam menikmati
kopi, faktor — faktor experience yang mendukung untuk membeli kopi, perencanaan

kunjungan, frekuensi rata — rata kunjungan, dan promosi yang efektif.
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